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RINGKASAN 

 

PENGGUNAAN SERBUK BATA MERAH DAN FLY ASH SEBAGAI 

BAHAN PENGISI PADA CAMPURAN ASPAL BETON LAPIS ASPHALT 

CONCRETE – BINDER COURSE (AC – BC) TERHADAP 

 NILAI KARAKTERISTIK MARSHALL  

Ika Sulianti, Agus Subrianto, Dhea Rizkika Sakinah, Nafisa Tri Maulinda 

 

Perencanaan perkerasan menjadi salah satu penentu terciptanya prasarana 

jalan yang aman. Salah satu jenis perkerasan yang sering diterapkan yaitu 

perkerasan lentur dengan lapis permukaan aspal beton (Laston). Aspal Beton atau 

Asphalt Concrete (AC) merupakan suatu lapisan permukaan pada konstruksi jalan 

yang terdiri dari aspal, agregat kasar, agregat halus serta bahan pengisi (filler). 

Banyak penelitian yang telah diupayakan untuk meningkatkan ketahanan dari 

perkerasan jalan, yaitu melakukan perubahan terhadap perilaku fisik dan kimiawi 

pada perkerasan jalan dengan alternatif mengganti salah satu material penyusun 

dengan material lain, salah satunya yaitu mengganti bahan pengisi (filler) aspal.  

Salah satu limbah konstruksi bangunan gedung adalah pecahan batu bata merah. 

Batu bata merah adalah salah satu unsur bangunan dalam pembuatan konstruksi 

bangunan yang terbuat dari tanah lempung/tanah liat ditambah air dengan atau 

tanpa bahan campuran lain melalui beberapa tahap pengerjaan. Menurut Lasmini 

& Arifin (2009), penggunaan silika dalam campuran beraspal dapat meningkatkan 

potensi stabilitas dan juga durabilitas pada suatu campuran beraspal. Komposisi 

kimia abu bata mempunyai keserupaan dengan senyawa semen yang tergolong 

sebagai pozzolan yaitu kandungan silika yang diharapkan dapat mengurangi kadar 

aspal dan meningkatkan stabilitas campuran. Bahri (2016) menunjukkan bata 

merah mengandung alumina (Al2O3) 34,09% dan Silika dioksida (SiO2) 42,55%. 

Senyawa kimia yang terkandung dalam batu bata memiliki kemiripan dengan 

senyawa kimia dalam kandungan semen yaitu alumina (Al2O3), Silika dioksida 

(SiO2) dan kalsium oksida (CaO). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

lanjutan tentang penggunaan material pengganti tersebut. Penelitian ini 

direncanakan dengan variasi kadar aspal 5%, 5,5% dan 6% dengan Kadar Aspal 

Optimum (KAO) sebesar 5,89%. Bahan Pengisi (filler) yang digunakan adalah 

serbuk bata merah dan fly ash dengan komposisi dari bahan pengisi (filler) yang 

digunakan adalah 100% semen, 25% SBM : 75% FA, 50% SBM : 50% FA, dan 

75% SBM : 25% FA. Berdasarkan hasil analisa pengujian yang dilakukan bahwa 

perbandingan yang memiliki nilai paling optimum berada pada perbandingan 25% 

SBM : 75% FA dengan nilai Stabilitas sebesar 1509,018 kg, nilai Flow sebesar 

3,070 mm, nilai VIM sebesar 3,658%, nilai VFA sebesar 75,351%, nilai VMA 

sebesar 14,770% dan nilai Marshall Quotient sebesar 491,563 kg/mm. 

 

Kata Kunci : Aspal Beton, Serbuk Bata Merah, Fly Ash, Marshall, Lapis AC – BC 
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ABSTRACT 

 

USE OF RED BRICK POWDER AND FLY ASH AS FILLERS  

IN ASPHALT CONCRETE – BINDER COURSE (AC – BC) ON 

MARSHALL CHARACTERISTIC VALUE  

Ika Sulianti, Agus Subrianto, Dhea Rizkika Sakinah, Nafisa Tri Maulinda 

 

Pavement planning is one of the determinants of creating safe road 

infrastructure. One type of pavement that is often applied is flexible pavement 

with a surface layer of asphalt concrete. Asphalt Concrete (AC) is a surface layer 

in road construction consisting of asphalt, coarse aggregate, fine aggregate, and 

filler material. Many studies have attempted to increase the durability of road 

pavement, namely by making changes to the physical and chemical behavior of 

road pavement with the alternative of replacing one of the constituent materials 

with another material, one of which is replacing the asphalt filler. One of the 

building construction wastes is red brick fragments. Red brick is one of the 

building elements in the manufacture of building construction made of clay/clay 

plus water with or without other mixed materials through several stages of work. 

According to Lasmini & Arifin (2009), the use of silica in asphalt mixtures can 

increase the potential stability and durability of an asphalt mixture. The chemical 

composition of brick ash is similar to cement compounds which are classified as 

pozzolans, namely the silica content is expected to reduce asphalt content and 

increase the stability of the mixture. Bahri (2016) shows that red brick contains 

34.09% alumina (Al2O3), and 42.55% silica dioxide (SiO2). The chemical 

compounds contained in bricks are similar to the chemical compounds contained 

in cement, namely alumina (Al2O3), silica dioxide (SiO2), and calcium oxide 

(CaO). Therefore, it is necessary to carry out further research on the use of these 

substitute materials. This research was planned with variations in asphalt content 

of 5%, 5.5%, and 6% with an Optimum Asphalt Content of 5.89%. The filler used 

is red brick powder and fly ash with the composition of the filler used is 100% 

cement, 25% SBM : 75% FA, 50% SBM : 50% FA, and 75% SBM : 25% FA. 

Based on the results of the test analysis carried out, the comparison with the most 

optimum value is the ratio of 25% SBM: 75% FA with a Stability value of 

1509.018 kg, a Flow value of 3.070 mm, a VIM value of 3.658%, a VFA value of 

75.351%, a VMA value is 14.770% and a Marshall Quotient value is 491.563 

kg/mm. 

 

Keywords: Asphalt Concrete, Red Brick Powder, Fly Ash, Marshall, AC – BC 

Layers. 
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